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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh
Stimulus, Capability, Rationalization, Ego, Opportunity, dan Collusion terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan tahun 2018-2022
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id dan website pribadi perusahaan. Pemilihan sampel pada penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan
dan hasil akhir sampel setelah eliminasi sebanyak 270 perusahaan selama tahun
2018-2022. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif, analisis distribusi frekuensi, dan analisis regresi logistik dengan
SPSS versi 26. Teknik analisis regresi logistik meliputi uji kelayakan model
regresi,Uji klasifikasi tabel, Uji keseluruhan model, Uji koefisien determinasi, Uji
hipotesis, dan Uji simultan.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang telah dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel Stimulus tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan financial target yang diwakili
oleh ROA belum dapat membantu pendeteksian kecurangan laporan

keuangan pada perusahaan sektor keuangan. Dengan demikian manajemen
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menganggap tekanan dalam nilai target keuangan ROA yang diberikan
masih wajar dan bisa dicapai oleh perusahaan.

. Variabel Capability yang diwakili oleh CEO Education tidak berpengaruh
signifikan = terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang CEO nya memiliki latar belakang
magister belum dapat membantu dalam pendeteksian kecurangan laporan
keuangan karena semakin tinggi latar belakang pendidikan CEO
menjadikan CEO mempunyai jiwa yang kompeten dan memiliki kapabilitas
untuk membangun visi dan misi perusahaan ke arah yang lebih baik.

. Variabel Rationalization berpengaruh signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa rationalization yang
diwakili pergantian direksi dapat membantu mendeteksi kecurangan laporan
keuangan, dengan demikian adanya pergantian direksi dinilai dapat
mengindikasikan suatu kepentingan politik tertentu dan suatu upaya untuk
menghilangkan jejak fraud yang ditentukan karena merasa tindakannya
benar.

. Variabel Ego berpengaruh signifikan terhadap kecuragan laporan keuangan.
Hasil ini menunjukkan bahwa Ego yang diwakili oleh rangkap jabatan CEO
dapat membantu dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada
perusaaan sektor keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa adanya
dualisme jabatan tidak dapat melakukan fungsi pengawasan secara terpisah

atau independen akibat konflik kepentingan, dalam dualisme jabatan
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memicu faktor sikap superioritas dan angkuh pada CEO karena dominasi
kekuasaan.

. Variabel Opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa ineffective monitoring
yang diwakili oleh proporsi Komisaris Independen terjadap jumlah Dewan
Komisaris, belum dapat membantu pendeteksian kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan sektor keuangan, dengan demikian perusahaan
memiliki pengawasan yang sangat baik atau komisaris independen dalam
suatu perusahaan memiliki sikap independen terhadap tata kelola
perusahaan sehingga menjadikan mereka terhindar dari intervansi atau
kesempatan situasi untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dari
pihak lain.

. Variabel Collusion tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa Collusion diwakili oleh
kepemilikan saham pihak manajerial belum dapat membantu dalam
pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
keuangan. Hasil ini juga mengindikasikan pemilik internal perusahaan tidak
menggantungkan kebutuhan keuangan pribadinya pada kekayaan
perusahaan sehingga tidak akan terjadinya kerjasama dengan tujuan kurang

baik yang menyesatkan pihak lain untuk memperoleh keuntungan pribadi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan yang
dapat menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya. Berikut adalah keterbatasan
dalam penelitian ini :

1. Perusahaan sektor keuangan yang belum menerbitkan atau mempublish
laporan tahunan yang telah diaudit secara berturut-turut pada periode 2018-2022.
5.3 Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memerlukan banyak
masukan atau saran. Untuk itu perlu adanya penyempurnaan dalam penelitian
berikutnya dengan memperhatikan keterbasatan penelitian yang ada. Adapun saran
penulis adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat menambah variabel independen atau rasio keuangan lain
yang relevan dengan tujuan penelitian demi mendapatkan hasil yang
maksimal. Selain itu, perlu diperhatikan juga bahwa peraturan perbankan
di Indonesia selalu mengikuti perkembangan atau situasi ekonomi yang
ada. Dengan kondisi seperti itu, penting untuk selalu meng-update regulasi
atau peraturan perbankan apa yang sesuai dengan penelitian yang
dijalankan.

2. Diharapkan melakukan penelitian terhadap sektor-sektor lain yang
terdapat pada Bursa Efek Indonesia agar mendapatkan hasil penelitian

yang beragam.
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3. Dikarenakan nilai Nagelkerke R Square dan Cox&Snell R Square kecil,

jutnya dapat menambah variabel independen yang

mungkin be rhadap kecurangan laporan keuangan.
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